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SUMMARY

ROMJ ENRENO, Macro mineral status of swamp grass in South sumatera

(supervised by Armina Fariani and Arfan Abrar)

The aim of this research was to study Macro mineral status of swamp grass in

South sumatera. This research was held in animal feed and nutrition Laboratory of

Sriwijaya University and Dairy cattle nutrition laboratory of Bogor Agriculture

University.

Four grass consists of 3 swamp grass (Hymenachne. amplexicaulis, Oryza

rufipogon dan Ischaemum rogosum) and king grass were analyzed to determined its

macro mineral concentration using AAS method. Results shows that generally status 

of macro mineral of swamp grass were adequate for ruminantia nutrition compared 

to king grass



RINGKASAN

ROMI ENRENO. Status Mineral Makro Rumput Rawa Di Sumatera Selatan 

(dibimbing oleh Dr. Armina Fariani M,Sc sebagai pembimbing I dan Arfan Abrar 

M,Si sebagai pembimbing II).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan mineral 

makro yang terdiri Ca, P, Mg, S, Na dan K dari beberapa jenis rumput rawa yang ada

di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari selama 2 bulan mulai dari

bulan Agustus sampai Oktober 2009. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium

Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Sriwijaya serta Laboratorium Ilmu Nutrisi

Ternak Perah Institut Pertanian Bogor.

Empat jenis rumput yang terdiri dari 3 rumput rawa (Hymenachne. 

amplexicaulis, Oryza rufipogon dan lschaemum rogosum) dan 1 rumput budidaya 

(Pennisetum purpurophoides) dianalisa kandungan mineral makronya (Ca, P, Mg, S,

Na dan K) menggunakan metode AAS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum status kandungan 

mineral makro rumput rawa masih berada pada angka yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan mineral ruminansia jika dibandingkan dengan rumput budidaya 

(rumput raja)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas ternak ruminansia 

melalui pemanfaatan lahan rawa di Sumatra Selatan. Penelitian ini ditujukan untuk 

mengidentifikasi kandungan nilai mineral dari beberapa spesies hijauan yang tumbuh 

secara dominan pada lahan rawa sehingga dianggap telah mampu beradaptasi dengan 

baik di daerah tersebut. Evaluasi nilai mineral dilakukan melalui pengukuran

kandungan hijauan pengukuran dengan cara didistribudikan dalam bentuk nilai

kandungan mineral esensial (Ca, P, Mg, Na, K dan S).

Berbagai upaya peningkatan produksi ternak dalam rangka memenuhi 

kebutuhan sumber protein hewani akan sangat sulit dicapai apabila ketersediaan 

hijauan tidak sebanding dengan kebutuhan dan populasi ternak yang ada. dilain 

pihak, poduksi hijauan dari waktu ke waktu semakin menurun seiring dengan 

beralihnya fungsi lahan untuk pemukiman, jalan, industri serta produksi tanaman 

pangan dan perkebunan; sementara produksi hijauan dan padang penggembalaan 

sebagian besar dilakukan pada lahan-lahan marjinal. Pemanfaatan limbah pertanian 

dan perkebunan yang semula dipandang cukup menjanjikan sebagai pengganti 

hijauan unggul ternyata sulit diaplikasikan di lapangan karena rendahnya kandungan 

gizi dan tingginya faktor pembatas seperti lignin dan yang mengakibatkan rendahnya 

kecemaan dan akhirnya menurunkan produksi ternak karena rendahnya kandungan

1
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gizi dan tingginya faktor pembatas seperti lignin dan yang mengakibatkan rendahnya 

kecemaan dan akhirnya menurunkan produksi ternak.

Mineral biasanya dibagi dalam dua golongan, golongan pertama ialah 

mineralmineral yang jumlahnya dalam tubuh lebih besar dari 0,01 % berat badan, 

dengan perkataan lain dalam makanan dibutuhkan sebanyak 100 Mg atau lebih

Mineral-mineral yang

atau

Mineral-mineral ini disebut mineral makro.per hari.

termasuk golongan ini adalah : Kalsium (Ca), Phospor (P), Magnesium (Mg), Sulfur 

(S), Kalium (K), Natrium (Cl) dan Chlorida (Cl). Mineral-mineral yang terdapat 

dalam tubuh dengan jumlah lebih kecil dari 0,01 % berat badan disebut mineral

mikro. Mineral-mineral tersebut antara lain Besi (Fe), Yodium (I), Flourida (F),

Seng (Zn), Selenium (Se), Tembaga (Cu), Chromium (Cr), Mangan (Mn), 

Molibdenum (Mo), Kobalt (Co), Arsenik (As), Nikel (Ni), dan Vanadium (Vn)

(Rahmat, 2004).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Negara kesatuan Republik Indonesia. Di sebelah timur terdiri dari rawa-rawa dan

payau yang dipengaruhi pasang surut dengan areal seluas 1,6 juta hektar. Sekitar

334.887 hektar rawa dengan 181.957 hektarnya aadalah rawa lebak dari total 1,6 juta

hektar lebih rawa di wilayah Provinsi Sumatera Selatan sampai kini telah di 

reklamasi menjadi lahan pertanian produktif sisanya 1,2 juta hektar rawa yang 

tersebar di berbagai kabupaten atau kota di Provinsi tersebut menjadi lahan maijinal 

yang terlantar.

Kegiatan usaha tani pada lahan rawa hanya dapat dilakukan pada musim 

kemarau yaitu ketika air surut. Sedangkan pada musim hujan lahan tidak dapat
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digunakan karena adanya genangan air sehingga lahan akan ditumbuhi oleh tanaman 

liar seperti rumput-rumputan (Halim et ol., 2000). Pemanfaatan lahan rawa sebagai 

penunjang produksi hijauan pakan telah dilakukan secara sangat terbatas oleh 

peternak tradisional baik sebagai padang penggembalaan musiman bagi kerbau rawa 

dan sapi maupun sebagai sumber hijauan. Kesulitan yang dihadapi selama ini adalah 

kurangnya informasi tentang jenis-jenis rumput apa yang mampu beradaptasi di 

lahan rawa dengan tingkat produksi yang tinggi, bagaimana teknologi pengembangan 

serta nilai nutrisinya untuk ternak ruminansia.

Umumnya dapat dikatakan bahwa didaerah tropis, di Indonesia khususnya, 

sapi atau kerbau belum diberi campuran mineral kecuali garam. Dengan demikian 

ruminan di pastora akan menggantungkan seluruh kebutuhan mineralnya pada 

hijauan yang terkonsumsi. Sedangkan hijauan tersebut umumnya tidak banyak 

mengandung mineral esensial yang diharapkan.

Guna memenuhi kebutuhan mineral, dapat diusahakan bila ruminan 

bersangkutan dapat mengkonsumsi hijauan yang cukup. Diketahui bahwa salah satu 

faktor yang dapat menurunkan tingkat konsumsi hijauan adalah level protein hijauan 

tersebut disamping peningkatan lignifikasi. Hijauan tropis umumnya mengandung 

relatif kurang N, maka ternak ruminan didaerah tropis cenderung defisien akan 

mineral. Oleh karena itu pada penelitian ini akan diketahui kandungan mineral 

makro pada beberapa jenis rumput rawa yang ada di Sumatera Selatan.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan mineral makro

yang terdiri Ca, P, Mg, S, Na dan K dari beberapa jenis rumput rawa yang ada di

Sumatera Selatan.

C. Hipotesis

Adanya kandungan mineral yang berbeda dari tiap jenis rumput rawa yang

ada di daerah Sumatera rawa yang ada di daerah Sumatera Selatan.
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